
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Tingkat perkembangan ekonomi dunia ini ditandai dengan arus 

mobilitas penduduk yang semakin meningkat seiring dengan tingginya 

lalu lintas uang dan barang dalam arus perdagangan serta semakin 

pesatnya persaingan bisnis. Indonesia mempunyai banyak perusahaan 

besar yang menawarkan berbagai produk, baik barang maupun jasa. 

Untuk di bidang jasa, salah satu kebutuhan dalam kehidupan manusia 

yang tak kalah penting adalah jasa transportasi. Banyak penduduk yang 

saling mengirimkan barang dari lokasi tertentu ke lokasi lainnya 

sehingga jasa transportasi menjadi peranan sangat penting dalam 

masyarakat untuk menunjang perekonomian (Jusmaliani 2008, 23) 

Pentingnya jasa transportasi dalam menunjang perkembangan 

ekonomi  adalah meningkatkan hubungan diantara manusia, yaitu 

pemilik barang dan pemilik kendaraan untuk menjalankan kerjasama 

yang sesuai dengan ajaran Islam secara transparan. Mulai dari proses 

pemesanan dan penentuan harga kepada customer agar dapat 

mengetahui informasi secara jelas dalam pelayanan tersebut sehingga 

dapat menciptakan hubungan antara produsen dengan konsumen secara 

efisien serta dapat mencapai persetujuan. 

Salah satu jasa transportasi yang ada di Indonesia adalah Go-Jek 

atau ojek online yang dapat dipesan melalui aplikasinya dalam 

smartphone. Go-Jek adalah perusahaan teknologi yang menyediakan jasa 

transportasi online dan merupakan pioner bagi perkembangan industri 

transportasi online di negeri ini. Go-Jek bekerjasama  dengan para 

pengendara ojek berpengalaman di beberapa kota di Indonesia. 

Diantaranya Jakarta, Bandung, Bali, Surabaya, Padang, dan Pekanbaru 
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telah menjadi solusi dalam antar-jemput penumpang, pengiriman 

barang, pesan antar makanan, berbelanja dan berpergian di tengah 

kemacetan. 

Go-Jek Indonesia berdiri pada tahun 2010 oleh Nadiem Makarim 

sebagai social enterpreneurship inovatif untuk mendorong perubahan 

sektor transportasi informal agar dapat beroperasi secara profesional. 

Manajemen Go-Jek menerapkan sistem bagi hasil dengan sekitar 300.000 

lebih pengemudi ojek yang saat ini berada di bawah naungan Go-Jek dan 

tersebar diberbagai daerah di Indonesia, dan mereka disebut dengan 

mitra Go-Jek. Pembagiannya adalah, 80% penghasilan untuk pengemudi 

ojek dan 20%-nya untuk perusahaan (www.go-jek.com). 

Ide Go-Jek muncul dari seorang pemuda yang sangat kreatif yaitu 

Nadiem Makarim yang lahir pada 4 Juli 1984. Dia sempat mengenyam 

pendidikan SMA di Singapura, pendidikan sarjana di International 

Relations di Brown University Amerika Serikat dan pendidikan Master di 

Harvard Business School. Awalnya pada saat Nadiem Makarim 

bercengkrama dengan tukang ojek langganannya. Ternyata lebih dari 

70% waktu kerjanya hanya menunggu pelanggan. Para tukang ojek 

pangkalan tersebut bekerja dari 8 sampai 10 jam, akan tetapai mereka 

hanya mendapatkan 4 sampai 7 orang penumpang saja. Nadiem Makarim 

pun langsung mewawancara tukang ojek pangkalan lainnya. Ternyata 

memang banyak dari mereka mengeluh karena susah mendapatkan 

pelanggan dan pengemudi ojek harus bergiliran dengan pengemudi ojek 

lainnya, juga para penumpang merasa malas untuk berjalan mencari 

pangkalan ojek, di Kota-kota besar orang lebih suka menggunakan taxi 

karena lebih mudah dicari. Apalagi di Jakarta yang kemacetannya sangat 

parah. Berdasarkan riset tersebut kemudian muncullah ide jika ada 

layanan transportasi dan delivery yang cepat dan praktis, pasti akan 

sangat membantu warga Jakarta (www.finansialku.com) 

http://www.go-jek.com/
http://www.finansialku.com/
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Kemudian, setelah mendirikan perusahaan Go-Jek, dan menggaet 

para tukang ojek yang ada di pangkalan untuk bekerja sama yang telah 

diatur dalam kontrak, maka barulah para tukang ojek pangkalan tersebut 

manjadi driver dan mitra Go-Jek. Dalam Islam akad kemitraan antara 

driver dan perusahan dalam jasa transportasi Go-Jek sama halnya dengan 

akad musyarakah. Sebagaimana telah diatur dalam Fatwa DSN MUI 

nomor : 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang musyarakah (Fatwa MUI: 2015). 

Firman Allah Q.S Shad/38: 24: 

…                   

           …. 

Artinya: Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim 
kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan 
Amat sedikitlah mereka ini".  

Go-Jek sendiri memiliki sebuah slogan yaitu An Ojek For Every 

Need (Ojek untuk semua kebutuhan). Perusahaan teknologi yang 

menyediakan jasa transportasi ini melayani angkutan untuk berpergian 

dan angkutan untuk barang melalui jasa ojek. Aplikasi yang 

menggunakan teknologi location based ini akan mencarikan driver yang 

posisinya paling dekat dengan pemesan. 

Dengan demikian, semua orang dapat melakukan pertimbangan 

dalam memilih jasa transportasi Go-Jek untuk menjadikan opsi sebagai 

pilihan alternatif dalam bertransportasi. Jasa transportasi berbasis online 

(Go-Jek) memiliki berbagai macam produk yang ditawarkan kepada 

masyarakat, salah satunya yaitu layanan Go-Food. Go-Food adalah 

layanan pesan-antar (delivery) makanan yang disediakan perusahan Go-

Jek untuk membelikan dan mengantarkan pesanan makanan kepada 
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penggunanya. Layanan tersebut melibatkan empat pihak, yaitu pemesan, 

restoran, driver Go-Jek dan perusahaan Go-Jek.  

Di kota Padang, layanan Go-Food sangat diminati oleh para 

pengguna aplikasi Go-Jek, karena selain memudahkan dalam memesan 

makanan yang diinginkan, konsumen juga tidak perlu ikut mengantri 

dalam memesan makanan tersebut. Cukup menekan aplikasi Go-Jek di 

smartphone dan memilih layanan Go-Food, maka dalam beberapa menit 

kemudian makanan yang di pesan akan diantarkan ke tangan konsumen. 

Mekanismenya yaitu sebagai berikut : 

a. Pengguna membuka fitur aplikasi Go-Jek dan memilih layanan Go-

Food sehingga keluar daftar restoran dan rumah makan serta 

harga makanan 

b. Pengguna memilih menu makanan yang akan dipesan 

c. Driver Go-Jek membeli makanan dan membayar dulu harganya. 

Jadi, harga makanan dibayar dulu atau ditalangi dulu oleh driver 

Go-Jek. 

d. Driver Go-jek mengantar makanan kepada pengguna, dan 

pengguna membayar harga makanan secara tunai atau membayar 

melalui layanan dari pihak Go-Jek, yaitu metode pembayaran 

melalui Go-Pay.  

Go-Pay adalah uang elektronik yang diterbitkan oleh PT. DAB 

yang terdaftar dan dimonitor oleh Bank Indonesia, yang memiliki fungsi 

yang sama dengan uang tunai yang dapat digunakan sebagai alat 

pembayaran yang sah, yang nilainya sama dengan nilai uang tunai yang 

didepositkan terlebih dahulu di dalam akun Go-Pay (www.go-jek.com). 

Pembayaran layanan Go-Food yaitu setelah pesanan diterima di 

tangan konsumen, dalam arti kata bahwa pembayaran makanan ditalangi 

terlebih dahulu oleh driver Go-Jek, kemudian setelah pesanan sampai 

kepada konsumen baru akan diganti oleh pihak konsumen itu sendiri. 

Jika pembayarannya menggunakan Go-Pay, maka secara otomatis akan 
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mengurangi saldo Go-Pay pengguna dengan jumlah yang sama dengan 

harga makanan dan harga jasa sewa angkutan Go-Jek.  

Bagi driver Go-Jek di Kota Padang apabila mereka menerima 

orderan layanan Go-Food maka akan mendapatkan 2 poin atau 3 poin 

maksimal, lebih banyak dari layanan Go-Ride yang hanya mendapatkan 1 

poin. Dan poin-poin tersebut apabila telah terkumpul sesuai target yang 

telah ditentukan oleh pihak Go-Jek dalam sehari, maka poin tersebut bisa 

diuangkan. Tidak hanya itu saja, bahkan driver juga bisa mendapatkan 

komisi tunai sesuai ketentuan-ketentuan dari perusahaan Go-Jek. 

(driver.go-jek.com) 

Dan langkah-langkah yang dilakukan oleh driver Go-Jek dalam 

layanan Go-Food adalah sebagai berikut: 

a. Sewaktu driver menerima sinyal pemberitahuan bahwa ada 

orderan Go-Food dan mengambilnya, mereka akan menghubungi 

pemesan via phone untuk memastikan kembali pesanan dan 

alamat yang akan dituju. 

b. Setelah itu, driver akan melakukan proses “menjalankan” pada 

aplikasi Go-Jek mereka, sebagai tanda bahwa mereka sedang 

melakukan aktivitas orderan. Barulah driver berangkat ke alamat 

yang dituju. 

c. Dan setelah pesanan tadi selesai, driver memfoto kwitansi 

pembelian dari pihak restoran atau rumah makan sebagai bukti 

untuk perusahaan. 

d. Driver mengantarkan pesanan tadi ke alamat pemesan dan 

menerima uang pembayaran untuk makanan dan sewa jasa 

angkutan. Dan terakhir driver melakukan proses “selesai” pada 

aplikasi Go-Jek mereka, sebagai tanda bahwa mereka telah 

menyelesaikan aktivitas orderan. 

  Begitulah salah satu mode dan bentuk bisnis pada saat ini yang 

telah berkembang dari waktu ke waktu dan memiliki semakin banyak 
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peminat dari hampir semua kalangan. Dan Islam memahami bahwa 

perkembangan sistem dan budaya bisnis berjalan begitu cepat dan 

dinamis. Dalam dunia bisnis dan muamalah yang menjadi dasar dan 

landasan manusia melakukannya adalah kaedah:  

الأصل في المعاملة  الإباحة إلا أن يدل دليل على 

 تحريمها
Artinya: Hukum asal dalam setiap muamalah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 

Dengan kaedah tersebut, maka terlihat bahwa Islam memberikan 

jalan bagi manusia untuk melakukan berbagai improvisasi dan inovasi 

melalui sistem, teknologi dan sebagainya dalam melakukan model bisnis 

dan perdagangan. Namun, Islam memiliki prinsip-prinsip tentang 

pengembangan sistem bisnis yaitu harus terhindar dari unsur-unsur 

yang dilarang oleh Islam, diantaranya jahalah (ketidakjelasan), zhulm 

(merugikan atau tidak adil terhadap salah satu pihak), maysir (judi), 

gharar (penipuan) dan riba (bunga). 

Allah SWT berfirman Q.S An-Nahl/16: 90: 

                     

                 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. 

Dari ayat diatas kita bisa mengetahui bahwa manusia dalam 

memenuhi hajatnya haruslah dengan cara merealisasikan maslahat dan 

menghindari mafsadat. Begitulah adanya tujuan dari diturunkannya 

syari’ah. Dan rahasia-rahasia yang terdapat pada syari’ah tersebut 

sebagai hukum Allah yang harus dijalankan oleh manusia, dijelaskan oleh 
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maqashid syari’ah. Maqashid syari’ah terdiri dari dua kata, maqashid dan 

syari’ah. Kata maqashid merupakan bentuk jamak dari maqshad yang 

berarti maksud dan tujuan, sedangkan syari’ah mempunyai pengertian 

hukum-hukum Allah yang ditetapkan untuk manusia agar dipedomani 

untuk mencapai kebahagian hidup di dunia maupun di akhirat. Maka 

dengan demikian, maqashid syari’ah berarti kandungan nilai yang 

menjadi tujuan pensyariatan hukum. (Bakri 1996, 5) 

Pada layanan Go-Food ini, jikalau aktivitas orderan masih 

berlangsung dan driver belum melakukan proses “selesai” maka masih 

bisa terjadi pembatalan dari pemesan walaupun makanan dan minuman 

telah dibayar oleh driver Go-Jek ke pihak rumah makan atau restoran. 

Kejadian seperti ini tentu saja sangat merugikan bagi satu pihak dan 

tidak tercapainya maslahat dalam hakikat maqashid syari’ah.  

Dan maqashid syari’ah hadir untuk mewujudkan hal tersebut. 

Untuk memberikan solusi bagi dunia ekonomi Islam dan muamalah 

terkait permasalahan-permasalahan yang timbul akibat munculnya 

mode-mode bisnis pada saat ini. Karena dalam dunia ekonomi dan bisnis 

Islam, hak dan kewajiban bagi mereka yang berakad harus dijaga dan 

dilaksanakan agar tidak merugikan pihak-pihak yang terkait. 

Namun, belum ada yang membahas secara gamblang persoalan ini 

agar dapat menemui titik jelas tentang bagaimana pelaksanaan yang 

terdapat pada layanan Go-Food tersebut. Maka dari itu penulis ingin 

membahas lebih lanjut  dalam proposal skripsi yang berjudul 

“Pelaksanaan Layanan Go-Food pada Aplikasi Go-Jek di Kota Padang 

Menurut Perspektif Maqashid Syari’ah” 

 

 



8 
 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan di atas, 

perlu untuk merumuskan dan memberikan batasan permasalahan yang 

akan diteliti. Maka pokok permasalahannya adalah menganalisa 

bagaimana pelaksanaan layanan Go-Food pada aplikasi Go-Jek ditinjau 

dari maqashid syari’ah. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1.3.1 Bagaimana pelaksanaan layanan Go-Food pada aplikasi Go-Jek 

menurut perspektif maqashid syari’ah? 

1.3.2 Siapa yang menanggung kerugian ? jika terjadi pembatalan dan 

bagaimana hal itu ditinjau dari perspektif maqashid syari’ah? 

1.3.3 Darimana asal sumber dana bonus dari perusahaan Go-Jek yang 

diberikan untuk driver Go-Jek? 

1.4 Signifikansi Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.4.1 Untuk mengetahui  cara  pelaksanaan layanan Go-Food yang 

terdapat pada aplikasi Go-Jek di Kota Padang ditinjau dari 

perspektif maqashid syari’ah.Untuk mengetahui pihak yang 

menanggung kerugian jika terjadi pembatalan orderan. 

1.4.2 Untuk mengetahui asal sumber dana bonus dari perusahaan Go-

Jek yang diberikan untuk driver Go-Jek.  

 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1.4.3 Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan serta memperkaya khazanah 
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intelektual dan pengetahuan tentang layanan Go-Food pada 

aplikasi Go-Jek. 

1.4.4 Manfaat Praktis 

  Diharapkan dapat menghimpun data-data dan informasi 

mengenai pelaksanaan layanan Go-Food yang ada dalam aplikasi 

Go-Jek dan sebagai wacana bagi beberapa pihak yang terlibat 

didalamnya khususnya bagi pemerhati jasa transportasi online.  

1.5 Kerangka Teori 

Kerangka teori dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas 

tentang variabel-variabel yang dapat diperhatikan sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman. Adapun judul dalam penelitian ini adalah “Pelaksanaan 

Layanan Go-Food Pada Aplikasi Go-Jek di Kota Padang Menurut 

Maqashid Syari’ah”. Definisi dijelaskan sebagai berikut: 

1.5.1 Maqashid Syari’ah 

Secara bahasa maqashid syari’ah terdiri dari dua kata yaitu 

maqashid dan syari’ah. Maqashid berarti kesengajaan atau tujuan, 

maqashid merupakan bentuk jamak dari maqshid yang berasal dari suku 

kata qashada yang berarti menghendaki atau memaksudkan. Maqashid 

berarti hal-hal yang dikehendaki dan dimaksudkan. 

Sedangkan syari’ah secara bahasa berarti واضع تحدر الى الماءالم  

artinya jalan menuju sumber air, jalan menuju sumber air dapat juga 

diartikan berjakan menuju sumber kehidupan. Dengan demikian, 

memberikan pengertian bahwa kandungan maqashid syari’ah adalah 

kemaslahatan umat manusia. Sedangkan menurut istilah dikalangan 

ulama usul fikih adalah makna dan tujuan yang dikehendaki syarak 

dalam mensyariatkan suatu hukum bagi kemaslahatan umat manusia, 

disebut juga dengan asrar syari’ah yaitu rahasia-rahasia yang terdapat di 
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balik hukum yang ditetapkan oleh sarak, berupa kemaslahatan bagi umat 

manusia, baik di dunia maupun di akhirat. (Bakri 1996, 63) 

1.5.2 Go-Jek 

Go-Jek merupakan sebuah perusahaan angkutan teknologi asal 

Indonesia yang melayani melalui jasa ojek. (wikipedia 2017) 

1.5.3 Go-Food 

layanan pesan-antar makanan dalam aplikasi Go-Jek. 

1.5.4 Pelaksanaan 

Proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, 

dan sebagainya) 

    

1.6 Studi Literatur 

Penelitian yang penulis lakukan ini belum pernah diteliti oleh 

peneliti lain. Tetapi penulis menemukan beberapa karya ilmiah antara 

lain yang berkaitan dengan Go-Jek yaitu skripsi Naimatus Sholikha 

dengan judul “Praktek Pelayanan Jasa Transportasi Online yang 

Diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia Cabang Tidar Surabaya”. Dalam 

skripsi ini, ia lebih memfokuskan pada praktek prosedur pemesanan 

jasa transportasi online Go-Jek berdasarkan contrack drafting dengan 

akad musyarakah, serta penyimpangan berupa penggelapan 

penghasilan yang dilakukan oleh oknum driver Go-Jek dengan cara 

tidak melaporkan telah menerima customer (penumpang). 

Berbeda dengan paparan di atas, penulis lebih memfokuskan 

kepada analisis tentang sistem layanan Go-Food pada aplikasi Go-jek 

di Kota Padang dan bagaimana maqashid syari’ah memandang hal 

tersebut. 

1.7 Metode penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian 
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Penelitian pada dasarnya merupakan tahapan untuk 

mencari sebuah kebenaran. Untuk mencari kebenaran itu dalam 

penyusunan skripsi ini penulis melakukan jenis penelitian 

lapangan dan library research yaitu penelitian kepustakaan 

dengan mempelajari buku-buku yang dijadikan referensi sebagai 

landasan teori dan berfikir nantinya dan observasi lapangan 

untuk menunjang data yang ada.  

 

1.7.2 Sumber Data 

1.7.2.1 Data primer, data utama yang diperoleh langsung dari 

lokasi penelitian yaitu kantor Go-Jek Kota Padang dan 

aplikasi Go-jek. 

1.7.2.2 Data sekunder, yaitu mengumpulkan bahan bacaan melalui 

studi kepustakaan yang berhubungan dengan pembahasan 

penelitian. 

1.7.2.3  Teknik pengumpulan data, untuk memperoleh data yang 

akurat dan valid dalam penulisan ini, penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi, merupakan perhatian yang terfokus terhadap 

kejadian, gejala, atau sesuatu pada objek penelitian. Dalam 

hal ini peneliti menfokuskan terhadap layanan Go-Food 

pada aplikasi Go-Jek di Kota Padang. 

b. Wawancara, merupakan alat pengumpulan data dengan 

menyusun suatu pedoman dalam bentuk angket atau 

daftar pertanyaan terhadap objek penelitian, kemudian 

dilakukan serangkaian interview langsung dengan sumber 

data. Sumber data yang dimaksud ialah driver Go-Jek dan 

pengguna aplikasi Go-Jek, hingga pakar Islam yang paham 

akan persoalan tersebut. Yang selanjutnya dianalisa sesuai 

dengan arah pembahasan. 
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c. Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data 

berupa pengambilan gambar di sekitar objek penelitian 

yang akan dideskripsikan, pembahasan yang akan 

membantu dalam penyusunan hasil akhir penelitian atau 

bukti-bukti yang mendukung proses penelitian. 

 


